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ABSTRACT

This study was designed to examine the relationship between resilience (Xi) and happiness (Xz) on nurse
performance (Y), with job satisfaction (Z) as a mediator. The methodology used was a quantitative survey of 45
nurses at PKU Muhammadiyah Wonogiri Hospital, with data analysis using SEM-PLS. The results of the study
concluded as follows: (1) There is a positive and significant direct effect of resilience and happiness on job
satisfaction. (2) There is a positive and significant direct effect of resilience and happiness on nurse performance.
(3) There is a positive and significant direct effect of job satisfaction on nurse performance. (4) However, the role
of job satisfaction as a mediating variable was not proven to be significant; the indirect effect of resilience and
happiness on performance through job satisfaction was not statistically significant.
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ABSTRAK

Penelitian ini dirancang untuk menguji model hubungan antara resiliensi (Xi) dan kebahagiaan (X:) terhadap
kinerja perawat (YY), dengan mediasi kepuasan kerja (Z). Metodologi yang digunakan adalah survei kuantitatif pada
45 perawat di RS PKU Muhammadiyah Wonogiri, dengan analisis data menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian
menyimpulkan sebagai berikut: (1) Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan dari resiliensi dan
kebahagiaan terhadap kepuasan kerja. (2) Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan dari resiliensi
dan kebahagiaan terhadap kinerja perawat. (3) Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan dari
kepuasan kerja terhadap kinerja perawat. (4) Meskipun demikian, peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi
tidak terbukti signifikan; pengaruh tidak langsung dari resiliensi dan kebahagiaan terhadap kinerja melalui
kepuasan kerja tidak signifikan secara statistik.
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PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (2021), kesadaran masyarakat yang lebih tinggi mengenai
hak-hak pasien telah mendorong permintaan akan layanan kesehatan yang lebih cepat, tepat, dan
berkualitas. Hal ini menyebabkan pergeseran fungsi rumah sakit dari yang semula hanya berfokus pada
aspek kuratif menjadi lebih komprehensif, mencakup promosi kesehatan, deteksi dini, dan layanan
preventif. Transformasi peran ini mendukung pencapaian tujuan pembangunan kesehatan yang lebih luas,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Duong (2020), yaitu meningkatkan kesadaran, kemauan, dan
kemampuan masyarakat untuk hidup sehat secara mandiri. Upaya rumah sakit untuk kebutuhan kualitas
layanan tersebut, memerlukan sumber daya manusian (SDM) yang memiliki kompetensi, kemampuan,
ketrampilan tinggi serta sikap yang baik (Iskandar & Nata, 2024). SDM di dalam rumah sakit dikategorikan
menjadi beberapa bagian, yaitu tenaga medis, tenaga keperawatan, tenaga penunjang medis, tenaga
administrasi dan manajemen. SDM yang berperan di pelayanan pasien ialah perawat. (Huda & Sitorus,
2022). Asmuji et al., (2024) menyatakan perawat memiliki peran penting karena perawat berinteraksi
langsung dengan pasien. Perawat dituntut mampu bekerja secara profesional yang berpedoman pada standar
dan prosedur praktik keperawatan.

Perawat memegang peranan yang sangat vital. Menurut Departemen Kesehatan (2024), perawat
merupakan tenaga kesehatan yang memiliki tugas utama dalam memberikan prosedur keperawatan kepada
individu, keluarga, maupun masyarakat. Peran perawat tidak hanya sebatas memberikan obat dan merawat
pasien, tetapi juga sebagai pendamping dan penyemangat bagi yang sedang menjalani proses penyembuhan.
Perawat juga bertanggung jawab dalam mendokumentasikan setiap tindakan dan perkembangan kondisi
kesehatan pasien (Lukewich et al., 2022). Perawat juga memiliki Prosedur Operasi Standar (SOP). SOP
adalah kebijakan yang dibuat untuk mempermudah, mengatur, dan menata suatu pekerjaan tertentu. SOP
terdiri dari langkah-langkah yang bersifat tetap dan harus diikuti untuk menyelesaikan proses kerja tertentu
(Sihura et al., 2022). SOP disusun dengan tujuan agar semua praktik keterampilan di unit perawatan dalam
konteks layanan kesehatan dilakukan secara maksimal, berkualitas, dan mengurangi kemungkinan
terjadinya kesalahan dalam pekerjaan. Kesalahan dalam pekerjaan bisa saja terjadi jika tidak ada dukungan
kompetensi yang memadai dalam kinerja perawat (Nasution et al., 2022).

Kinerja perawat merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas pelayanan
kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan. Salah satu faktor psikologis yang memengaruhi kinerja perawat
adalah resiliensi, yaitu kemampuan individu untuk bangkit dan beradaptasi secara positif dari tekanan atau
kondisi sulit di tempat kerja (Ernawati, 2020). Perawat dengan tingkat resiliensi yang tinggi mampu
mempertahankan kinerja yang optimal meskipun bekerja di bawah tekanan dan beban kerja yang tinggi,
sehingga resiliensi dapat membantu mengurangi dampak negatif pada perawat yang bekerja dalam situasi
kerja yang penuh tekanan (Busti, 2023). Menurut penelitian Lubis (2024) resiliensi perawat juga memiliki
aspek, seperti regulasi emosi, kontrol impuls, optimisme, dan efikasi diri. Aspek resiliensi memiliki
hubungan yang erat dengan kebahagiaan perawat. Peningkatan resiliensi melalui intervensi yang tepat dapat
berkontribusi pada peningkatan kebahagiaan dan kinerja perawat dalam memberikan pelayanan kesehatan.
Ocktafian (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa resiliensi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Huda (2023) yang menyatakan bahwa resiliensi
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat.
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Selain resiliensi, kebahagiaan dalam bekerja juga menjadi faktor penting dalam kinerja perawat.
Ketika perawat dapat menikmati dan mencintai pekerjaannya secara positif. Kebahagiaan memiliki
pengaruh positif pada kinerja karyawan dikarenakan peran yang dijalankan dapat terpenuhi dengan baik.
Perawat yang senang dengan pekerjaannya akan lebih memahami tugas yang diberikan oleh rumah sakit.
Pemahaman tugas ini dilakukan karena para perawat mampu fokus dan memahami pencapaian tugasnya
(Dewi et al., 2024). Disisi lain perawat yang tidak mampu memahami tujuan tugasnya dengan baik maka
akan merasakan tidak bahagia saat menjalani pekerjaannya. Perawat sangat rentan mengalami kelelahan,
ketidakpuasan kerja dan gangguan tidur (Entesari et al., 2020). Peran perawat berhubungan langsung
dengan kesehatan pasien. Peran kerja perawat yang efektif pada akhirnya akan bergantung pada kinerja
perawat. Oleh karena itu kebahagiaan perawat di tempat kerja sangat penting sebagai salah satu faktor
pencapaian yang dituju oleh setiap rumah sakit (Dewi et al., 2024). Menurut Sofiati et al., (2024)
kebahagiaan pada perawat berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat. Sebaliknya menurut Huda
(2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kebahagiaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perawat.

Kepuasan kerja dianggap sebagai faktor yang harus ada sebelum resiliensi dan kebahagiaan
perawat dapat berkontribusi secara optimal terhadap kinerja perawat. Menurut penelitian Huda (2023)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa resiliensi berpengaruh signifkan terhadap kepuasan kerja. Pada
penelitian Widati & Muafi (2020) bertolak belakang dengan menunjukkan bahwa resiliensi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah sikap seseorang terhadap pekerjaan
berkaitan dengan situasi kerja, kerja sama antar perawat, penghargaan yang diterima di tempat kerja dan
pertanyaan- pertanyaan yang berkaitan dengan faktor fisik dan psikologis, tingkat kepuasan kerja perawat
ini tercermin dari moral kerja, kedisiplinan dan kinerja perawat tersebut, sehingga kepuasan kerja perawat
harus bisa dinikmati baik di dalam maupun di pekerjaan (Sutrisno, 2017:23).

Tabel 1. Kinerja Perawat Rumah Sakit Pku Muhammadiyah Wonogiri Berdasarkan
Keterlambatan Periode Tahunan 1 Januari — 31 Desember 2024

S Trekuensi Jumlah | Prosentase
No Kategori kinerja - y
= I'erlambat perawat %a)
1 Baik Tidak pernah / 24 53.3 %
maksimal 1x/ bulan
2 Cukup dan 2-3/= 3 kali per 21 46,7 %o
kurang bulan
Total 435 100 %

(Sumber: RS PKU Muhammadiyah Wonogiri, 2024)

Berdasarkan tabel | data keterlambatan, dapat disimpulkan bahwa Terdapat 24 perawat (53,3%)
yang memiliki kinerja baik, ditandai dengan frekuensi terlambat yang sangat rendah, yaitu tidak pernah
atau maksimal 1 kali per bulan. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah perawat memiliki
kedisiplinan tinggi dalam hadir tepat waktu. Terdapat kategori cukup dan kurang yaitu 21 perawat (46,7%),
yang memiliki frekuensi terlambat lebih dari 1 kali per bulan (2—3 kali per bulan atau lebih dari 3 kali per
bulan). Angka ini cukup besar, hampir setengah dari total perawat, yang menunjukkan adanya masalah
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kedisiplinan yang perlu mendapatkan perhatian manajemen. Walaupun mayoritas perawat termasuk dalam
kategori baik, selisinnya dengan kelompok yang sering terlambat tidak terlalu besar (hanya sekitar 6,6%).
Jika tidak ditangani, kemungkinan persentase terlambat bisa meningkat dan berdampak pada kualitas
pelayanan. Keterlambatan yang tinggi secara langsung mencerminkan kurangnya kedisiplinan kerja,
memengaruhi pelayanan ke pasien, dan dapat menurunkan efektivitas tim keperawatan. Oleh karena itu,
perawat dengan frekuensi keterlambatan yang tinggi dikategorikan sebagai berkinerja kurang. Kondisi ini
bisa berhubungan dengan rendahnya resiliensi dan kebahagiaan kerja. Perawat yang tidak mampu
mengelola stres (kurang resiliensi) dan tidak merasa puas atau bahagia di tempat kerja, lebih rentan
mengalami kelelahan emosional, kehilangan motivasi, dan akhirnya menunjukkan perilaku tidak produktif
seperti keterlambatan (Antonio & Kurniawan, 2018).

Penilaian kinerja perawat juga mencakup berbagai dimensi yang mencerminkan keseluruhan
tanggung jawab profesional perawat. Selain kedisiplinan, aspek seperti kemampuan komunikasi, empati
terhadap pasien, keterampilan klinis, kecepatan dan ketepatan dalam pengambilan keputusan, kerjasama
tim, kepatuhan terhadap standar prosedur operasional, serta kemampuan beradaptasi terhadap situasi kerja
yang dinamis juga sangat penting. Pendekatan penilaian yang lebih komprehensif ini tidak hanya
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai kualitas kerja perawat, tetapi juga mendorong
pengembangan kompetensi secara menyeluruh dalam mendukung mutu pelayanan kesehatan.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain survei yang secara
spesifik menargetkan perawat di RS PKU Muhammadiyah Wonogiri. Studi ini bergantung sepenuhnya
pada data primer yang bersumber dari kuesioner. Populasi studi adalah keseluruhan 45 perawat yang
bertugas, dan teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah sampling jenuh (sensus), di mana seluruh
populasi dilibatkan sebagai responden. Teknik analisis data yang digunakan terbagi dalam dua fase: (1)
Analisis Model Pengukuran (Outer Model), yang bertujuan untuk menguji kualitas instrumen melalui uji
validitas (convergent & discriminant validity, serta nilai AVE) dan uji reliabilitas. (2) Analisis Model
Struktural (Inner Model), yang digunakan untuk menguji hipotesis dan hubungan kausal antar konstruk
dalam model penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan Model Pengukuran atau Outer Model

Tabel 2. Uji Validitas Konvergen (Convergen Validity)
KEPUASAAN KERJA KINERJA

KEBAHAGIAAN PERAWAT RESILIENSI
X1.1 0.918
X1.2 0.928
X1.3 0.918
X1.4 0.927
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X1.5 0.912
X1.6 0.940
X1.7 0.931
X1.8 0.899
X1.9 0.896
X1.10 0.888
X2.1 0.938

X2.2 0.941

X2.3 0.929

X2.4 0.885

X2.5 0.941

X2.6 0.932

X2.7 0.933

KEPUASAAN KERJA KINERJA

KEBAHAGIAAN PERAWAT

RESILIENSI

X2.8 0.949

X2.9 0.931

X2.10 0.919

X2.11 0.929

X2.12 0.895

Y1 0.888
Y2 0.881
Y3 0.855
Y4 0.877
Y5 0.917
Y6 0.871
Y7 0.897
Y8 0.840
Y9 0.875
Y10 0.858
71 0.878
72 0.870
Z3 0.915
74 0.889
75 0.932
76 0.888
77 0.912
78 0.927
79 0.834

Z10 0.828

Z11 0.887
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712 0.857
(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Tabel diatas menunjukan nilai Convergent Validity outer loading untuk semua indikator dari
variabel resiliensi (X1), kebahagiaan (X2), kepuasaan kerja (Z) dan kinerja perawat (Y), > 0,50, maka
semua indikator valid.

Tabel 3. Uji Validitas Diskriminan Variabel Kinerja Perawat

Cross Loadings

Kinerja Kepuasaan

Perawat kerja  Resiliensi  Kebahagiaan

(Y) (2) (X1) (X2)
Y1.1 0.888 0.708 0.848 0.872
Y1.2 0.881 0.705 0.800 0.878
Y1.3 0.855 0.660 0.840 0.853
Y1.4 0.877 0.670 0.806 0.875
Y1.5 0.917 0.866 0.788 0.736
Y1.6 0.871 0.840 0.646 0.653
Y1.7 0.897 0.831 0.726 0.689
Y1.8 0.840 0.768 0.600 0.555
Y1.9 0.875 0.786 0.665 0.647
Y1.10  0.858 0.673 0.751 0.835

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cross loading setiap item pernyataan variabel kinerja
perawat () ke variabel itu sendiri lebih besar dari nilai korelasi item pernyataan ke variabel lainnya yaitu
variabel resiliensi (X1), kebahagiaan (X2) dan kepuasaan kerja (Z) maka setiap item kuesioner telah
memenuhi uji validitas diskriminan.

Tabel 4. Uji Validitas Diskriminan Variabel Resiliensi

K Kineri
Resiliensi ~ Kebahagiaan epuasaan inerja

kerja Perawat
(X1) (X2) (2) )
X1.1 0.918 0.773 0.712 0.781
X1.2 0.928 0.831 0.726 0.784
X1.3 0.918 0.732 0.669 0.751
X1.4 0.927 0.826 0.733 0.784
X1.5 0.912 0.740 0.719 0.782
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X1.6 0.940 0.871 0.700 0.863
X1.7 0.931 0.848 0.680 0.798
X1.8 0.899 0.729 0.627 0.717
X1.9 0.896 0.756 0.663 0.771
X1.10 0.888 0.704 0.594 0.714

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cross loading setiap item pernyataan variabel resiliensi (X1)
ke variabel itu sendiri lebih besar dari nilai korelasi item pernyataan ke variabel lainnya yaitu variabel
kebahagiaan (X2), kepuasaan kerja (Z) dan kinerja perawat (Y) maka setiap item kuesioner telah memenuhi
uji validitas diskriminan

Tabel 5. Uji Validitas Diskriminan Variabel Kebahagiaan

Kebahagiaan  Resiliensi Kepuasaan  Kinerja

kerja Perawat
(X2) (X1) (2) )
X2.1 0.938 0.839 0.742 0.788
X2.2 0.941 0.773 0.714 0.758
X2.3 0.929 0.802 0.713 0.798
X2.4 0.885 0.720 0.652 0.763
X2.5 0.941 0.834 0.771 0.829
X2.6 0.932 0.784 0.718 0.798
X2.7 0.933 0.822 0.670 0.794
X2.8 0.949 0.787 0.657 0.795
X2.9 0.931 0.823 0.749 0.825
X2.10 0.919 0.790 0.717 0.844
X2.11 0.929 0.775 0.690 0.799
X2.12 0.895 0.746 0.634 0.731

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cross loading setiap item pernyataan variabel kebahagiaan
(X2) ke variabel itu sendiri lebih besar dari nilai korelasi item pernyataan ke variabel lainnya yaitu variabel
resiliensi (X1), kepuasaan kerja (Z) dan kinerja perawat (Y) maka setiap item kuesioner telah memenuhi
uji validitas diskriminan.
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Tabel 6. Uji Validitas Diskriminan Variabel Kepuasaan Kerja

Kepua.saan Resiliensi ~ Kebahagiaan Kinerja
kerja (X1) X2) Perawat
(2) )
71 0.878 0.678 0.657 0.822
7.2 0.870 0.623 0.659 0.752
7.3 0.915 0.653 0.651 0.776
74 0.889 0.660 0.607 0.762
75 0.932 0.623 0.658 0.772
7.6 0.888 0.590 0.568 0.699
7.7 0.912 0.611 0.668 0.751
7.8 0.927 0.665 0.617 0.737
79 0.834 0.761 0.832 0.811
Z.10 0.828 0.693 0.691 0.729
Z.11 0.887 0.699 0.711 0.816
Z7.12 0.857 0.650 0.706 0.718

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cross loading setiap item pernyataan variabel kepuasaan
kerja (Z) ke variabel itu sendiri lebih besar dari nilai korelasi item pernyataan ke variabel lainnya yaitu
variabel resiliensi (X1), kebahagiaan (X2) dan kinerja perawat (Y) maka setiap item kuesioner telah
memenuhi uji validitas diskriminan

Tabel 7. Uji Averag Variance Extracted (AVE)
Average Variance Extracted (AVE)

KEBAHAGIAAN 0.859
KEPUASAAN KERJA 0.784
KINERJA PERAWAT 0.768
RESILIENSI 0.839

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Tabel di atas menunjukkan nilai AVE / Average Variance Extracted dari masing—masing indicator
variabel yaitu variabel resiliensi (X1), kebahagiaan (X2), kepuasaan kerja (Z) dan kinerja perawat (Y) >
0,5 maka memenuhi uji unidimensionalitas.
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Tabel 8. Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha

KEBAHAGIAAN 0.985
KEPUASAAN KERJA 0.975
KINERJA PERAWAT 0.966
RESILIENSI 0.979

(Sumber: Data primer diolah, 2025)
Memperhatikan hasil Composite Reliability di atas, keseluruhan hasil uji berada di atas 0,80.Tabel
di atas menunjukkan bahwa nilai composite reliability untuk semua konstruk adalah diatas 0,8, yang

menunjukkan bahwa semua konstruk pada model yang diestimasi memenubhi criteria composite reliability,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut adalah reliabel dan terandalkan (reliable).

Hasil dan Pembahasan Uji Inner Model atau Structural Model

Tabel 9. Hasil Uji Nilai R?

R Square R Square Adjusted
KEPUASAAN KERJA 0.613 0.595
KINERJA PERAWAT 0.747 0.741

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

R Square menujukkan kemampuan variabel-variabel eksogen dalam menjelaskan variabel
endogen. resiliensi (X1), kebahagiaan (X2) dalam menjelaskan kepuasaan kerja (Z) adalah 0,595 atau 59,5
% antara 0,5 (50%) sampai 0,67 (67%), maka dikategorikan moderat menuju substansional. Resiliensi (X1),
kebahagiaan (X2) dan kepuasaan kerja (Z) dalam menjelaskan kinerja perawat () adalah 0,741 atau 74,1
% lebih dari 0,70 (70%), maka dikategorikan kuat..

Tabel 10. Hasil Goodness of fit model dengan Nilai Q2

SSO SSE Q* (=1-SSE/SSO)
KEBAHAGIAAN 540.000  540.000
KEPUASAAN KERJA  540.000  293.844 0.456
KINERJA PERAWAT  450.000  200.819 0.554
RESILIENSI 450.000  450.000

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa nilai Q? berdasarkan prosedur
blindfolding yang telah dijalankan memiliki nilai lebih dari angka 0 (Q? > 0) sehingga dapat diketahui
bahwa variabel resiliensi (X1), kebahagiaan (X2) dapat menjadi predictive relevance untuk variabel
kepuasaan kerja (Z) dan kinerja perawat ().
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Tabel 11. Hasil Uji Quality Index
Average Variance Extracted (AVE)

KEBAHAGIAAN 0.859
KEPUASAAN KERJA 0.784
KINERJA PERAWAT 0.768
RESILIENSI 0.839

Rata-rata AVE 0,8125

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

R Square R Square Adjusted
KEPUASAAN KERJA 0.613 0.595
KINERJA PERAWAT 0.747 0.741
Nilai Rata-rata 0,668

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Untuk uji terakhir mencari GOF/Goodnes of Fit. Berbeda dengan CBSEM/Covariance-Based
Structural Equation Modeling, nilai GOF di PLS-SEM dilakukan secara manual melalui rumus di bawah.
GoF
GoF=
GoF=\ 0,54275
GoF=0,7367
(sumber:Tenenhaus, 2019)

Tenenhaus (2019), mengatakan bahwa GoF small = 0,1, GoF medium = 0,25 dan GoF besar = 0,38.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas nilai gof 0,7367 atau sebesar 73,67 %, hal ini menunjukan tingkat
kelayakan model sangat tinggi/besar.

Hasil dan Pembahasan Analisis Model Persamaan Struktural

Gambar 1. Bootstraping
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Dalam PLS, pengujian setiap pengaruh dilakukan menggunakan simulasi dengan metode
Bootstraping terhadap sampel, yang bertujuan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan data

penelitian.

Hasil dan Pembahasan Pengujian Hipotesis

Tabel 12. Hasil Pengaruh Langsung (Derect)

Original  Sample  Standard

Sample Mean Deviation T Statistics P
(0) M) (STDEV) (JO/STDEV|)  Values

KEBAHAGIAAN -> 0.448 0.443 o174 2578 0010
KEPUASAAN KERJA : : . . .
KEBAHAGIAAN ->
KINERJA PERAWAT 0.388 0.385 0.153 2.540 0.011
KEPUASAAN KERJA ->
KINERJA PERAWAT 0.864 0.866 0.041 21.270 0.000
RESILIENSI ->
KEPUASAAN KERJA 0.364 0.368 0.173 2.110 0.035
RESILIENSI ->
KINERJA PERAWAT 0.315 0.319 0.151 2.081 0.038

1.

4.

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Resiliensi (X1) terhadap Kepuasaan kerja (Z)

Dari tabel menunjukan hasil koefisen original sampel positif sebesar 0,364. Hal ini
menunjukan arah pengaruh resiliensi (X1) terhadap kepuasaan kerja (Z) adalah positif, artinya
jika resiliensi meningkat maka kepuasaan kerja (Z) akan meningkat. Nilai value sebesar 0,035
lebih kecil dari level of signifikan yaitu 5% (0,05), hal ini membuktikan bahwa adanya
pengaruh positif dan signifikansi resiliensi (X1) terhadap kepuasaan kerja (Z).

Pengaruh Kebahagiaan (X2) terhadap Kepuasan kerja (Z)

Dari tabel menunjukan hasil koefisen original sampel positif sebesar 0,448. Hal ini
menunjukan arah pengaruh kebahagiaan (X2) terhadap kepuasaan kerja (Z) adalah positif,
artinya jika kebahagiaan meningkat maka kepuasaan kerja (Z) akan meningkat. Nilai p value
sebesar 0,010 lebih kecil dari level of signifikan yaitu 5% (0,05), hal ini membuktikan bahwa
adanya pengaruh positif dan signifikansi kebahagiaan (X2) terhadap kepuasaan kerja (Z)
Resiliensi (X1) terhadap Kinerja Perawat (Y)

Dari tabel menunjukan hasil koefisen original sampel positif sebesar 0,315. Hal ini
menunjukan arah pengaruh resiliensi (X1) terhadap kinerja perawat (Y) adalah positif, artinya
jika resiliensi meningkat maka kinerja perawat () akan meningkat. Kemudian nilai p value
sebesar 0,038 lebih kecil dari level of signifikan yaitu 5% (0,05). Hal ini membuktikan bahwa
adanya pengaruh positif dan signifikansi resiliensi (X1) terhadap kinerja perawat (Y)
Kebahagiaan (X2) terhadap Kinerja Perawat (YY)
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Dari tabel menunjukan hasil koefisen original sampel positif sebesar 0,388. Hal ini
menunjukan arah pengaruh kebahagiaan (X2) terhadap kinerja perawat (Y) adalah positif,
artinya jika kebahagiaan meningkat maka kinerja perawat (Y) akan meningkat. Kemudian nilai
p value sebesar 0,011 lebih kecil dari level of signifikan yaitu 5% (0,05). Hal ini membuktikan
bahwa adanya pengaruh positif dan signifikansi kebahagiaan (X2) terhadap kinerja perawat
(Y)

Pengaruh Kepuasan kerja (Z) terhadap Kinerja Perawat ()

Dari tabel menunjukan hasil koefisen original sampel positif sebesar 0,864 . Hal ini
menunjukan arah pengaruh kepuasaan kerja (Z) terhadap kinerja perawat (Y) adalah positif,
artinya jika kepuasan kerja meningkat maka kinerja perawat (Y) akan meningkat. Kemudian
nilai p value sebesar 0,000 lebih kecil dari level of signifikan yaitu 5% (0,05). Hal ini
membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikansi kepuasaan kerja (Z) terhadap
Kinerja perawat (Y)

Tabel 13. Hasil Pengaruh Pengujian

HIPOTESIS Hasil Keterangan
H1 resiliensi (Xi) terhadap Koefisien beta =0, terbukti
Kepuasaan kerja (Z) 364
Nilait=2,110
p value = 0,035
H2 pengaruh  Kebahagiaan Koefisien beta =  Terbukti
(X2} terhadap Kepuasan 0,448
kenja (£) Nilai t= 2,578
p value = 0,010
H3 wesiliensi (X:) terhadap Koefisien beta =  terbukti
Kinerja Perawat (Y) 0,315
Milait = 2,081
p value = 0,038
H4 kebahagiaan (X2) Koehisien beta = terbukti
terhadap Kinerja 0,388
Perawat (Y) Milai t = 2,540
p value = 0,011
H5 pengaruh Kepuasan kerja Koefisien beta = terbukti
(Z) terhadap Kinerja 0.864
Perawat () Milait=2127
p value = 0,00

(Sumber: Data primer diolah, 2025)
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Tabel 14. Hasil Analisis Total Indirect

Original ~ Sample  Standard

. T Statistics P
Sample Mean  Deviation

(0) (M) (STDEV) (|O/STDEV])  Values
KEBAHAGIAAN ->
KEPUASAANKERJA
KEBAHAGIAAN -> 0.388 0.385 0.153 2.540  0.011
KINERJAPERAWT
RESILIENSI ->
KEPUASAANKERJA
RESILIENSI -> 0.315 0.319 0.151 2.081 0.038
KINERJAPERAWT

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

1. Pengaruh Resiliensi (X1) terhadap Kinerja Perawat (Y) dimediasi oleh Kepuasaan Kerja
Tabel menunjukan hasil koefisen original sampel positif sebesar 0,315. Hal ini menunjukan
arah pengaruh adalah positif. Nilai p value sebesar 0,038 lebih kecil dari level of signifikan yaitu
5% (0,05), hal ini membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan, artinya kepuasaan
kerja memediasi pengaruh resiliensi (X:) terhadap kinerja perawat (Y).

2. Pengaruh Kebahagiaan (X2) terhadap Kinerja Perawat (Y) dimediasi oleh Kepuasaan Kerja
Tabel menunjukan hasil koefisen original sampel sebesar 0,388. Hal ini menunjukan arah
pengaruh adalah positif. Nilai p value sebesar 0,011 lebih kecil dari level of signifikan yaitu 5%
(0,05), hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif tetapi signifikan artinya kepuasaan
kerja memediasi pengaruh kebahagiaan (X2) terhadap kinerja perawat (Y).
Berdasarkan tabel indirect effects dalam gambar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa:

Tabel 15. Hasil Kesimpulan Analisis Total Indirect

HIPOTESIS Hasil Keterangan
H6 Pengaruh Resiliensi (X1) erhadap ~ Koefisien beta = terbukti
Kinerja Perawat (Y) dimediasi 0,315
oleh Kepuasaan Kerja Nilai t=2,081 p
value = 0,038
H7 Pengaruh Kebahagiaan (X2) Koefisien beta = Tidak
terhadap Kinerja Perawat (Y) 0,388 terbukti
dimediasi oleh Nilai t=2,540 p
Kepuasaan Kerja value = 2,081

(Sumber: Data primer diolah, 2025)

Pengaruh Resiliensi dan Kebahagiaan Terhadap Kinerja Perawat Melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel
Intervening pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonogiri
(Dherisma, et al.)

0 1231



€ PENG
N ~—— Jurnal EKonomi elSSN3048-3573 QSQ\I3063-4989

dan Manajeme

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Resiliensi Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian nilai p value sebesar 0,035, menunjukkan bahwa resiliensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja perawat RS PKU Muhammadiyah Wonogiri, sehingga hipotesis (H1)
terbukti kebenarannya. Hal itu menunjukkan bahwa adanya pengaruh langsung resiliensi terhadap kepuasan
kerja perawat, sehingga bisa mendorong cara kerja dan metode kerja para perawat. Hal ini selaras dengan
teori yang digunakan yaitu teori kesejahteraan subjektif (Diener, 1984), yang menjelaskan bahwa resiliensi
membuat individu mampu menghadapi tekanan, mengelola emosi, dan memandang tantangan sebagai
peluang belajar. Menurut Busti et al., (2023) resiliensi dapat membantu mengurangi dampak negatif pada
profesional yang bekerja dalam situasi kerja yang penuh tekanan. Resiliensi adalah kemampuan seseorang
untuk mengatasi situasi sulit. resiliensi merupakan kemampuan untuk mengatasi stres, beradaptasi dengan
perubahan, dan tetap optimis dalam menghadapi tantangan, dapat berkontribusi pada peningkatan kepuasan
kerja.

Implikasinya agar variabel resiliensi meningkatkan kinerja perawat pada RS PKU Muhammadiyah
Wonogiri, maka perawat pada RS PKU Muhammadiyah Wonogiri sebaiknya semakin meningkatkan
pemahaman hakekat kepuasan hidup sehingga semakin dapat bangkit kembali setelah mengalami
kegagalan di tempat kerja dan selalu mampu untuk tetap fokus meski berada dalam tekanan kerja Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Huda (2023) menyatakan bahwa resiliensi
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja perawat.

Pengaruh Kebahagiaan Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian nilai p valuesebesar 0.010, menunjukkan bahwa kebahagiaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja perawat RS PKU Muhammadiyah Wonogiri sehingga hipotesis
(H2) terbukti kebenarannya. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh langsung kebahagian terhadap
kepuasan kerja, sehingga dengan adanya kebahagiaan perawat meningkatkan kepuasan kerja. Hal ini selaras
dengan teori yang digunakan yaitu teori kesejahteraan subjektif (Diener, 1984), yang menegaskan bahwa
individu dengan tingkat kebahagiaan tinggi cenderung menilai kehidupannya, termasuk pekerjaan, secara
lebih positif sehingga menghasilkan kepuasan kerja.

Implikasi variabel kebahagiaan meningkatkan kinerja perawat pada RS PKU Muhammadiyah
Wonogiri, maka perawat pada RS PKU Muhammadiyah Wonogiri sebaiknya semakin meningkatkan kerja
sama tim dengan cara semakin aktif berkomunikasi saat bekerja dalam tim. Perawat pada RS PKU
Muhammadiyah Wonogiri sebaiknya tetap selalu melaksanakan tugas dengan ketepatan prosedur sehingga
pekerjaan yang dilakukan akan selalu memberi dampak positif bagi orang lain. Penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Mustofa & Prasetyo (2020) dengan penemuan hasil penelitian bahwa
kebahagiaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja perawat.

Pengaruh Pengaruh Resiliensi Terhadap Kinerja Perawat
Hasil penelitian nilai p valuesebesar 0.038, menunjukkan bahwa resiliensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perawat RS PKU Muhammadiyah Wonogiri, sehingga hipotesis (H3) terbukti
kebenarannya. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh langsung resieliensi terhadap kinerja perawat,
Pengaruh Resiliensi dan Kebahagiaan Terhadap Kinerja Perawat Melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel
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sehingga resieliensi yang semakin membaik maka kinerja perawat akan meningkat. Hal ini selaras dengan
teori yang digunakan yaitu teori adaptasi model (Roy, 2008), resiliensi membantu perawat cepat beradaptasi
dengan situasi sulit, sehingga tetap dapat memberikan pelayanan optimal meskipun menghadapi tantangan
berat..

Implikasi kebijakan yang perlu dilakukan RS PKU Muhammadiyah Wonogiri dalam meningkatkan
kinerja perawat melalui peningkatan resieliensi. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukanLukiyana dan Halima (2018), Nurul Hidayah (2019), Widhi (2021)(Widhi 2021), Nofria (2020),
Venna (2020), Winarno (2018) menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Pengaruh Kebahagiaan Terhadap Kinerja Perawat

Hasil penelitian nilai p valuesebesar 0.011, menunjukkan bahwa kebahagiaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja perawat RS PKU Muhammadiyah Wonogiri, sehingga hipotesis (H4)
terbukti kebenarannya. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh langsung kebahagiaan kerja terhadap
kinerja perawat, sehingga dengan adanya kebagiaan dapat mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang
spesifik sesuai dengan tujuan individu.Hal ini selaras dengan teori yang digunakan yai teori adaptasi model
(Roy, 2008), dimana dengan adanya manajemen sumber daya manusia melalui motivasi kerja akan
meningkatkan kepuasan kerja perawat. Implikasi kebijakan yang perlu dilakukan RS PKU Muhammadiyah
Wonogiri dalam meningkatkan kepuasan kerja melalui kebagiaan adalah menciptakan pekerjaan yang
nyaman dan meningkatkan semangat kerja sehingga kepuasan kerja akan tercapai. Penelitian ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan Sarani (2023) menyatakan bahwa kebahagiaan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Perawat

Hasil penelitian nilai p valuesebesar 0.000 kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
kerja perawat RS PKU Muhammadiyah Wonogiri, sehingga hipotesis (H5) terbukti kebenarannya. Hal ini
sejalan dengan teori kesejahteraan subjektif, yang menyebutkan bahwa individu yang puas dengan
pekerjaannya cenderung lebih termotivasi, loyal, dan berkinerja baik (Diener, 1984). Kepuasan kerja
memiliki implikasi manajerial dalam meningkatkan kinerja karyawan Putra (2019:53). Kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut Edison et al., (2018: 214)
menyatakan karyawan yang puas dalam bekerja sangat mempengaruhi kinerja individu dan organisasi.
Seorang pegawai yang memiliki rasa senang dan puas terhadap pekerjaan yang telah dilakukan, tentu
hasilnya atau kinerjanya akan baik dan sesuai dengan yang ditugaskan oleh atasannya (Fattah, 2017:72).
Implikasi kebijakan yang perlu dilakukan oleh RS PKU Muhammadiyah Wonogiri dalam meningkatkan
kinerja perawar adalah memberikan program pengembangan perawat terbuka untuk seluruh tenaga perawat.
Hasil ini mendukung penelitian terdahulu dari Husna et al., (2024) menyatakan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Pengaruh resiliensi terhadap kinerja perawat denganngan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening

Hasil penelitian nilai p valuesebesar 0.038, menunjukkan bahwa kepuasan kerja memediasi
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resiliensi terhadap kinerja perawat RS PKU Muhammadiyah Wonogiri, sehingga hipotesis (H6) terbukti
kebenarannya. Hal ini menunjukan bahwa secara tidak langsung, adanya pengaruh positif dan signifikan,
dimana kepuasan kerja memediasi pengaruh resiliensi terhadap kinerja perawat yang di dukung oleh reori
adaptasi model (Roy, 2008), perawat yang resilien mampu beradaptasi lebih baik terhadap tekanan kerja,
sehingga terbentuk kepuasan kerja yang kemudian memperkuat performa kerja. Implikasi kebijakan yang
perlu dilakukan oleh RS PKU Muhammadiyah Wonogiri dalam meningkatkan kinerja perawat melalui
resiliensi dan kepuasan kerja adalah memberikan tersedianya lingkungan kerja yang sesuai baik itu fasilitas
maupun rekan kerja pasti akan meningkatkan disiplin kerja perawat karena perawat semakin mudah dan
terbantu dengan lingkungan kerja tersebut. Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan Huda
(2023) menyatakan bahwa resiliensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan kepuasan sebagai
variabel intervening.

Pengaruh kebahagiaan terhadap kinerja perawat dengan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening

Hasil penelitian nilai p valuesebesar 2.081, menunjukkan bahwa Kepuasan kerja tidak memediasi
kebahagiaan terhadap kinerja perawat RS PKU Muhammadiyah Wonogiri, sehingga hipotesis (H7) tidak
terbukti kebenarannya. Hal ini menunjukan bahwa secara tidak langsung, adanya pengaruh positif dan tidak
signifikan, dimana kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh kebahagiaan terhadap kinerja perawat.
Dijelaskan dengan teori kesejahteraan subjektif (Diener, 1984), bahwa kebahagiaan secara langsung
meningkatkan energi positif, motivasi, dan produktivitas, sehingga tidak selalu membutuhkan kepuasan
kerja sebagai perantara. Sementara menurut teori adaptasi model (Roy, 2008), individu yang bahagia
mampu segera menyesuaikan diri dengan kondisi kerja dan tetap berkinerja tinggi, meskipun tingkat
kepuasan kerja tidak sepenuhnya menjadi faktor penentu dalam hubungan tersebut. Implikasi kinerja
perawat pada RS PKU Muhammadiyah Wonogiri meningkat, maka RS PKU Muhammadiyah Wonogiri
sebaiknya semakin memberikan dukungan sosial sehingga perawat akan semakin memahami tugas dan
tanggung jawab dengan jelas. Perawat pada RS PKU Muhammadiyah Wonogiri sebaiknya selalu berusaha
untuk tetap memiliki atau menjaga ketangguhan mental dengan cara tetap selalu merasa puas dengan sistem
insentif di rumah sakit. Hasil penelitian ini tidak didukung penelitian yang dilakukan Huda (2023)
menyatakan bahwa kebahagiaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan kepuasan sebagai variabel
intervening.

KESIMPULAN

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk menguji pengaruh resieliensi dan kebahagiaan terhadap
kinerja perawat dengan kepuasan kerja sevagai variabel intervening pada perawat Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Wonogiri. Responden dalam penelitian ini berjumlah 45 perawat RS PKU
Muhammadiyah Wonogiri. Berdasarkan pada data yang telah dihimpun melalui kuesioner dan hasil
pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan SmartPLS 3.0, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Resiliensi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja perawat pada RS PKU

Muhammadiyah Wonogiri.
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2. Kebahagiaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada RS PKU Muhammadiyah
Wonogiri

3. Resiliensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat pada RS PKU Muhammadiyah
Wonogiri.

4. Kebahagiaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat pada RS PKU Muhammadiyah
Wonogiri.

5. Kepuasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat pada RS PKU Muhammadiyah
Wonogiri.

6. Resiliensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat dengan kepuasan sebagai variabel
intervening pada RS PKU Muhammadiyah Wonogiri.

7. Kebahagiaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat dengan kepuasan sebagai
variabel intervening pada RS PKU Muhammadiyah Wonogiri
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